



1.1 Latar Belakang Masalah 
Apel yaitu suatu tanaman yang berbuah musiman yaitu satu tahun sekali. 
Tanaman ini berasal dari daerah benua Asia bagian Barat yang memiliki iklim sub 
tropis. Tanaman apel pertama kali dibudidayakan didaerah Indonesia pada tahun 
1934 sampai sekarang dan tanaman ini sangatlah bagus berkembang serta tumbuh 
di dataran tinggi. Tepatnya di Jawa Timur pada daerah Kota Batu adalah pusat 
produksi apel yang terkenal di Indonesia. Sejak tahun 1950 di daerah ini apel telah 
dijadikan bahan usaha dan pada tahun 1960 hingga saat ini produksi apel 
sangatlah pesat [1]. 
Musuh dari tanaman apel ini juga sama dengan tanaman-tanaman lain 
pada umumnya yaitu hama dan penyakit. Pada pertanian apel di Kota Batu salah 
satu faktor yang menyebabkan turunnya mutu lahan adalah serangan dari hama 
dan penyakit. Pernyataan tersebut didapat dari seorang peneliti yang bekerja di 
Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Subtropika. Terbatasnya seorang pakar dan 
jarang mengadakan penyuluhan sosialisasi menjadi faktor kurangnya pengetahuan 
masyarakat umum dalam menangani serangan hama dan penyakit yang 
menyerang pada tanaman apel milik mereka. 
Masyarakat umum yang memiliki tanaman apel belum tentu memiliki 
pengetahuan untuk mengatasi serangan dari hama dan penyakit pada tanaman 
apel.  Selama ini masyarakat ingin mengetahui tanaman apel milik mereka apakah 
mendapatkan serangan dari hama atau penyakit. Hal tersebut akan terpecahkan 
jika mereka menanyakan kepada seorang pakar. Kegiatan seperti ini 
membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang tidak sedikit, dibandingkan jika 
kemampuan seorang pakar dijadikan sebuah sistem yang dapat menentukan suatu 
serangan hama atau penyakit pada tanaman apel pada sebuah komputer. Oleh 
sebab itu dapat disimpulkan bahwa penelitian ini akan membangun sebuah sistem 
pakar dengan basis web yang mempunyai kemampuan untuk menentukan 
serangan hama atau juga penyakit pada tanaman apel. yang harus pengguna 
lakukan nanti pada aplikasi ini yaitu dengan cara memilih beberapa gejala yang 
terlihat oleh pengguna pada suatu tanaman apel terlebih dahulu. 
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Saat ini teknologi berperan penting didalam kehidupan kita, semua yang 
kita lakukan berhubungan dengan teknologi dijaman kita sekarang ini yaitu tidak 
akan terlepaskan dari yang namanya teknologi komunikasi dari yang terlihat. 
Kemampuan manusia dalam hal mengingat sesuatu terdapat batasan, sebaliknya 
dari kemampuan yang dimiliki sebuah komputer dalam hal menyimpan sebuah 
informasi dan sebagainya lebih akurat ketika komputer menyampaikan informasi 
tersebut kepada manusia dibandingkan manusia itu sendiri. Dengan 
mengumpulkan beberapa informasi tentang gejala-gejala hama dan penyakit serta 
solusi dari serangan tersebut, komputer dapat menentukan tanaman apel terserang 
oleh hama atau penyakit tertentu beserta sebuah solusi untuk menangani serangan 
tersebut layaknya seperti seorang pakar.   
Berdasarkan kemajuan teknologi dalam bidang teknik informatika, sesuatu 
kerumitan didalam pengambilan sebuah keputusan yang sebelumnya 
membutuhkan seorang pakar akan lebih mudah ditanggulangi dengan sebuah 
sistem yang memberikan hasil tingkat akurasi lebih tepat dibandingkan seorang 
pakar. Pada sistem ini juga memberikan informasi tentang solusi yang akan 
dilakukan agar hama dan penyakit bisa dicegah secara cepat. Teknik yang 
digunakan didalam sistem pakar ini adalah dengan menggunakan metode 
perhitungan Dempster Shafer. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari yang sudah dijelaskan pada latar belakang masalah dapat diambil 
rumusan masalah, yaitu; 
a. Bagaimana cara identifikasi hama dan penyakit yang menyerang pada 
tanaman apel. 
b. Bagaimana penerapan metode Dempster Shafer untuk identifikasi suatu 
serangan dari hama atau penyakit pada tanaman apel. 
c. Bagaimana cara untuk merancang sebuah sistem pakar yang digunakan untuk 






1.3 Tujuan Penelitian 
Pada penelitian ini mempunyai tujuan yaitu mengharapkan suatu hasil 
perangkat lunak yang berguna bagi masyarakat umum yang mempunyai tanaman 
apel untuk membantu mengidentifikasi hama dan juga penyakit yang menyerang 
pada sebuah tanaman apel milik mereka menggunakan metode Dempster Shafer 
secara cepat untuk mendapatkan cara penanganan atau solusi dari serangan 
tersebut. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Pada pembuatan sistem ini, penulis akan membuat beberapa batasan 
masalah agar tidak akan terjadi pembahasan yang meluas diluar dari laporan, 
batasan masalahnya seperti berikut: 
a. Pengguna dari sistem ini diutamakan adalah masyarakat umum yang 
mempunyai tanaman apel, para petugas lapangan penelitian, mahasiswa 
pertanian ataupun semua orang yang membutuhkan informasi hama dan 
penyakit tanaman apel, namun untuk petani harus ada bimbingan dari seorang 
pakar. 
b. Sistem pakar ini digunakan untuk menentukan hasil dari identifikasi serangan 
hama dan penyakit pada tanaman apel serta cara penanganan atau solusinya.  
c. Penelitian ini dilakukan di Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Subtropika, 
Kota Batu. 
d. Metode Dempster Shafer digunakan untuk memberikan hasil dalam 
menentukan serangan atau penyakit yang menyerang pada tanaman apel. 
e. Nilai bobot gejala didapatkan dari pakar dibidang hama dan penyakit pada 
tanaman apel. 
f. Pengujian untuk memasukkan gejala harus lebih dari 2 gejala. 
g. Untuk Database yang sering digunakan yaitu MySQL. 








1.5.1 Studi Pustaka 
Dalam melakukan pembuatan aplikasi sebuah sistem pakar untuk 
mengidentifikasi serangan hama dan penyakit pada tanaman apel dengan 
menggunakan metode perhitungan Dempster Shafer dibutuhkan beberapa 
literatur. Literatur yang digunakan untuk membantu penelitian ini agar tidak 
meluas dari pembahasan yaitu dalam bentuk buku, dapat juga dengan literature 
artikel ataupun jurnal yang terkait dengan pembahasan diatas. Mempelajari suatu 
desain dari literature yang dipelajari, peneliti dapat membangun aplikasi tersebut 
dengan tampilan user friendly atau tampilan yang nyaman digunakan oleh 
pengguna. 
 
1.5.2 Desain Sistem 
Untuk mendesain sistem, banyak yang akan digunakan. Dari halnya 
membangun sebuah sistem menggunakan metodologi untuk menyesuaikan 
dengan alur sistem yang dibuat. Pada desain sistem ini dapat melakukan 
perancangan Use Case Diagram, Flowchart dan juga sebagainya. 
1.5.3 Implementasi Metode 
Dibagian implementasi metode ini merupakan penerapan dengan metode 
dempster shafer pada identifikasi serangan hama dan penyakit pada tanaman apel. 
Hal pertama yang dilakukan yaitu instalisasi XAMPP. Setelah itu jalankan 
Apache dan MySQL pada control panel XAMPP, kemudian untuk memulai coding 
pada aplikasi sublimetext atau bisa juga menggunakan netbean dengan bahasa 
pemrograman yang dipakai adalah PHP. 
 
1.5.4 Pengujian Sistem 
Untuk pengujian ini digunakan untuk mengamati apakah sesuai dari kerja 
sistem pakar yang dibuat untuk mengidentifikasi serangan dari hama dan penyakit 
pada tanaman apel dengan menerapkan metode Dempster Shafer didalamnya. 
Pada tahapan ini akan dikerjakan apabila kita telah selesai mengumpulkan data 
dari tahapan studi kasus yang diambil sehingga sistem ini akan selesai sesuai 
dengan yang diharapkan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Ada lima bagian dalam tugas akhir ini untuk melakukan sistematika penulisan 
yaitu antara lain: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini yaitu bagian dimana menjelaskan latar belakang masalah  
pengambilan Tugas Akhir yang memiliki judul “Sistem Pakar Untuk 
Mengidentifikasi Hama dan Penyakit Pada Tanaman Apel Menggunakan Metode 
Dempster Shafer”, adanya rumusan masalah pada tugas akhir ini, batasan masalah 
yang gunanya untuk tidak memperluas pembahasan, tujuan dari penelitian yang 
dikerjakan, metodologi serta sistematika pada penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini yaitu menjelaskan tentang beberapa teori yang relevan pada suatu 
permasalahan yang dikaji. Sebagai bahan referensi terhadap pengembangan 
sistem. 
BAB III : ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
Didalam bab ini menjelaskan suatu analisa serta perancangan sistem yang 
dibuat nantinya. Analisa yang dibutuhkan berupa kebutuhan fungsional dan 
kebutuhan non-fungsional. Kemudian hasil analisa yang didpat dimodelkan dalam 
berbagai bentuk seperti Tabel Keputusan, Use Case Diagram, Activity Diagram, 
Context Diagram, Data Flow Diagram, Flowchart dan sebagainya. Setelah itu 
melakukan perancangan tampilan atau antarmuka pada sistem. Bab ini digunakan 
untuk memperlihatkan gambaran bagaimana desain dari implementasi yang akan 
dibuat pada bab berikutnya. 
BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Didalam bab ini dijelaskan yaitu tahapan implementasi sistem apakah sudah 
sama dengan rancangan sistem yang dibuat pada Bab III sesuai dengan sistem 
yang telah dibangun pada BAB IV. Jika telah sesuai dengan rancangan, maka 





BAB V : PENUTUP 
Didalam bab ini mempunyai kesimpulan yang dimana inti pembahasan dari 
laporan yang dibuat ini dan ada juga saran-saran membangun yang dapat 
digunakan untuk pengembangan sistem di masa yang akan mendatang.  
 
